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Abstract 

This study aims to assess the effectiveness of social protection programs in reducing 
multidimensional poverty by emphasizing the importance of sensitivity to local context 
and intersectionality. The Systematic Literature Review (SLR) approach is used to 
critically examine research results from the Dimensions and Scopus databases over the 
past five years (2020–2025). The analysis focuses on studies that explicitly discuss the 
impact of social protection on non-monetary dimensions of poverty, taking into account 
regional, gender, age differences, and structural factors that influence implementation. 
The results show that although social protection programs contribute significantly to 
reducing deprivation, their effectiveness is greatly influenced by program design, 
targeting mechanisms, and adaptation to the specific needs of vulnerable groups. The 
gap between design and implementation, as well as the lack of integration of gender-
based and contextual approaches, are key challenges. This study recommends 
developing policies based on microregional data that are responsive to local and social 
dynamics, to ensure more inclusive and sustainable interventions. The findings provide 
conceptualization and practicality for policymakers in designing equitable and 
evidence-based social interventions. 

Keywords: Program Perlindungan Sosial; Kemiskinan Multidimensi; Efektivitas 
Program. 
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A. Introduction 

Kemiskinan adalah suatu keadaan seseorang atau kelompok yang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka sendiri seperti, makanan, 

pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan kesejateraan. Secara etimologis 

”kemelaratan” berasal dari bahasa “miskin” menyiratkan tidak ada 

kelimpahan dan segala kesulitan. Kemelaratan adalah suatu keadaan 

yang berada dibawah garis standar nilai kebutuhan terkecil, baik untuk 

makanan ataupun yang bukan makanan. Penduduk miskin adalah 

penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan di 

bawah Garis Kemiskinan (GK), yang diperoleh oleh hasil survey 

(Pratama, 2023). Kemiskinan merupakan hal yang melibatkan beragam 

faktor yang saling terkait, menciptakan masalah yang kompleks. Tidak 

hanya terbatas pada ketidakmampuan individu atau keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi dasar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

faktor sosial-budaya yang memengaruhi akses terhadap layanan 

pendidikan dan kesehatan, norma sosial, dan peluang dalam masyarakat  

(Nusamuda et al., 2024). 

Kemiskinan multidimensi dipahami sebagai kondisi deprivasi 

yang mencakup berbagai aspek dasar kehidupan seperti kesehatan, 

pendidikan, akses terhadap layanan, dan kualitas tempat tinggal, tidak 

sekadar kekurangan pendapatan. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

melihat kemiskinan sebagai fenomena kompleks yang tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui indikator ekonomi semata. Dalam konteks ini, 

program perlindungan sosial menjadi instrumen penting yang dirancang 

untuk mengurangi kerentanan dan mendorong mobilitas sosial dengan 

menyediakan bantuan dan jaminan sosial kepada kelompok rentan secara 

sistematis  (Mwaijande & Mwakalikamo, 2024). 

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang melibatkan 

sejumlah faktor yang saling terkait. Ini tidak hanya berkaitan dengan 

ketidak mampuan individu atau keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mereka secara ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek-aspek 

sosial budaya yang memengaruhi akses terhadap layanan pendidikan dan 

kesehatan, norma sosial, dan peluang dalam masyarakat. Di samping itu, 
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dimensi politik juga memiliki peran penting, karena ketidaksetaraan 

dalam pengambilan keputusan politik dapat memperburuk kemiskinan 

dengan menghasilkan kebijakan yang tidak memadai untuk mengatasi 

masalah ini. Terakhir, kemiskinan juga terkait erat dengan dimensi 

partisipasi, dimana individu yang hidup dalam kemiskinan seringkali 

memiliki keterbatasan dalam partisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka (Pratama, 2023). 

Meskipun program perlindungan sosial memiliki potensi besar 

dalam mengatasi kemiskinan, efektivitasnya sangat bergantung pada 

desain program, mekanisme implementasi, dan kesesuaian dengan 

konteks lokal. Ketimpangan dalam hasil program sering kali berasal dari 

pendekatan yang bersifat generik dan tidak sensitif terhadap perbedaan 

gender, lokasi geografis, serta status sosial masyarakat penerima manfaat. 

Oleh karena itu, integrasi pendekatan berbasis gender dan kontekstual 

dalam desain program menjadi semakin relevan untuk memastikan 

keadilan dalam distribusi sumber daya dan pencapaian tujuan intervensi 

social, (DiMarco et al., 2022). 

Program perlindungan sosial semakin diakui memiliki peran 

strategis dalam memperkuat ketahanan sosial-ekonomi kelompok rentan. 

Program-program seperti bantuan tunai, kupon pangan, dan asuransi 

kesehatan berkontribusi langsung dalam mengurangi beban ekonomi 

rumah tangga dan mencegah jatuhnya individu ke dalam kemiskinan 

ekstrem. Studi di Bangladesh menunjukkan bahwa bantuan tunai dan 

pangan dari pemerintah telah menurunkan tingkat kemiskinan pedesaan 

secara signifikan. Di Tanzania, kebijakan perlindungan sosial yang 

mencakup asuransi kesehatan dan program pemberdayaan ekonomi 

menunjukkan pengaruh positif dalam memutus rantai kemiskinan 

antargenerasi, meskipun tantangan dalam pelaksanaan dan penargetan 

masih menjadi hambatan yang perlu diatasi (Chakarvarti, 2022). 

Perbedaan antara tujuan program dan hasil aktual yang dicapai 

sering kali bersumber dari kesenjangan desain dan implementasi. Studi 

tentang program pelatihan guru (ETEP) menunjukkan bahwa 

pelaksanaan yang tergesa-gesa menyebabkan variasi yang tidak 
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terstandar antar institusi (Maynes, 2023). Dalam perencanaan penyakit 

tidak menular, tidak adanya strategi yang disesuaikan dengan kapasitas 

nasional mengakibatkan kegagalan implementasi, khususnya di negara 

berpendapatan rendah (Jackson-Morris et al., 2022). Selain itu, hambatan 

legislatif, seperti yang terjadi dalam perumusan kebijakan iklim di UE dan 

Jerman, memperlihatkan pentingnya kerangka hukum yang kuat untuk 

mendukung transformasi kebijakan (Perino et al., 2022). Oleh sebab itu, 

keberhasilan intervensi perlindungan sosial tidak hanya ditentukan oleh 

isi program, tetapi juga oleh bagaimana program tersebut 

diimplementasikan secara konsisten dan kontekstual. 

Peningkatan efektivitas program intervensi semakin menuntut 

adopsi pendekatan yang peka terhadap konteks dan gender. Dalam 

bidang kesehatan, pendekatan “sex contextualist” menyerukan analisis 

variabel biologis berbasis jenis kelamin yang disesuaikan dengan riwayat 

hidup dan kondisi sosial individu, untuk menghindari bias hasil medis 

yang tidak kontekstual (DiMarco et al., 2022). Di sektor keamanan, 

sensitivitas gender dibutuhkan untuk merespons kebutuhan 

perlindungan yang berbeda antar gender, yang kerap diabaikan dalam 

pendekatan negara-sentris tradisional (Anne, 2023). Dalam kebijakan 

fiskal, reformasi gender-responsive budgeting (GRB) di lebih dari 80 

negara berupaya memastikan alokasi anggaran mempertimbangkan 

dampak diferensial terhadap laki-laki dan perempuan (Martínez Guzmán, 

2024). Meskipun demikian, tantangan konseptual seperti kecenderungan 

memperkuat dikotomi gender masih menjadi perdebatan, sehingga 

pendekatan berbasis gender juga perlu mengakomodasi kompleksitas 

identitas sosial secara lebih luas. 

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan pentingnya 

perlindungan sosial dalam mengurangi kemiskinan, terdapat celah yang 

belum banyak dijelajahi, yakni bagaimana program ini dapat dirancang 

dan dijalankan secara efektif dalam konteks kemiskinan multidimensi 

yang sangat bervariasi antarwilayah dan antargolongan sosial. Terlebih, 

minimnya integrasi perspektif gender dan kontekstual dalam evaluasi 

kebijakan menjadikan sebagian besar program masih bersifat generik dan 



 e-ISSN: 3046-5710 

Vol. 2 No. 1  

 

JID-The Indonesian Journal of the Social Sciences 46} 

Jurnal Ilmiah Detubuya 

kurang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

program perlindungan sosial dalam mengurangi kemiskinan 

multidimensi, dengan menekankan pentingnya sensitivitas terhadap 

konteks lokal dan dimensi interseksionalitas dalam desain serta 

pelaksanaan intervensi 

 
B. Method 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR). Metode ini digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua hasil 

penelitian yang relevan mengenai Efektivitas Program Perlindungan 

Sosial dalam Mengurangi Kemiskinan Multidimensi. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai 

sumber yang relevan secara sistematis, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai topik yang diteliti. Data dalam 

penelitian ini bersumber dari database Dimensions 

(https://app.dimensions.ai) dan Scopus (https://www.scopus.com) 

dengan interval publikasi 6 tahun terakhir untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan adalah data terkini dan relevan dengan Efektivitas 

Program Perlindungan Sosial dalam Mengurangi Kemiskinan 

Multidimensi. 

Kriteria untuk kelayakan data dalam studi ini ditentukan guna 

memastikan bahwa hanya literatur yang memiliki relevansi dan mutu 

tinggi yang akan dievaluasi. Kriteria tersebut mencakup (1) makalah 

ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal bereputasi baik, baik nasional 

maupun internasional; (2) penelitian yang membahas secara spesifik 

tentang Efektivitas Program Perlindungan Sosial dalam Menanggulangi 

Kemiskinan Multidimensi; (3) publikasi yang dirilis dalam enam tahun 

terakhir (2020-2025); (4) artikel yang dapat diakses dalam format teks 

lengkap serta dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Metodologi 

penelitian seperti yang tertera pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur penelitian 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa fase, yaitu identifikasi masalah, penentuan kriteria kelayakan, 

pemilihan data, analisis informasi, interpretasi dan sintesis data, serta 

penarikan kesimpulan. Proses identifikasi masalah sangat krusial untuk 

memperjelas area yang akan dibahas, yakni Efektivitas Program 

Perlindungan Sosial dalam upaya mengurangi Kemiskinan Multidimensi. 

Kriteria kelayakan dirancang untuk memfilter data yang relevan dengan 

topik menggunakan kata kunci yang tepat seperti “(Program 

Perlindungan Sosial dan Kemiskinan Multidimensi dan Efektivitas 

Program) atau (Social Protection Programs dan Multidimensional Poverty 

dan Program Effectiveness)”. Setelah itu, data diambil dari basis data 

dimensi dan filter diterapkan untuk informasi yang diterbitkan dalam 

rentang waktu 6 tahun terakhir (2020-2025). Kemudian, data yang telah 

dikumpulkan diunggah ke dalam perangkat lunak VOSviewer untuk 

menghasilkan visualisasi yang menunjukkan hubungan antara kata kunci 

dan tema dalam penelitian ini. Visualisasi dan analisis data yang 

dihasilkan oleh VOSviewer diinterpretasikan untuk menjelaskan variabel-

variabel utama terkait dengan Efektivitas Program Perlindungan Sosial 

dalam Mengurangi Kemiskinan Multidimensi. 
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C. Result and Discussion 

1. Result 

Hasil pencarian di database pengindeks menemukan total 178,391 

data, meliputi data open access sebanyak 25,651 data dan sisanya adalah 

close access. Dari 25,651 data tersebut, terdapat 14,542 data merupakan 

artikel dan 11.109 data merupakan buku dan prosiding. Dengan 

demikian, terdapat 8,809 data yang akan dianalisis pada tahap 

selanjutnya. Sebaran jumlah data tersebut sesuai dengan Gambar 2. 

 
Gambar 2. Distribusi jumlah data selama enam tahun 

Gambar tersebut memperlihatkan tren jumlah publikasi ilmiah per 

tahun yang membahas topik "Social Protection Programs and 

Multidimensional Poverty and Program Effectiveness", berdasarkan data 

dari dimensions yang diekspor pada 21 Juni 2025. Grafik ini 

mencerminkan dinamika perkembangan literatur ilmiah yang berkaitan 

dengan efektivitas program perlindungan sosial dalam mengatasi 

kemiskinan multidimensi, selama periode tahun 2019 hingga 2025. 

Terlihat adanya peningkatan yang konsisten dalam jumlah publikasi sejak 

tahun 2019, yang dimulai dengan angka relatif rendah dan kemudian 

mengalami lonjakan signifikan pada tahun 2020 dan seterusnya. Tren ini 

mencapai puncaknya pada tahun 2024 dengan lebih dari 2.200 publikasi, 

menandakan bahwa isu ini menjadi perhatian utama dalam kajian 

akademik, terutama dalam konteks pemulihan pascapandemi COVID-19, 
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integrasi agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), dan 

evaluasi ulang terhadap sistem perlindungan sosial di berbagai negara. 

Pada tahun 2025, terjadi penurunan jumlah publikasi yang cukup 

tajam jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun, garis putus-

putus yang digunakan untuk tahun 2025 menunjukkan bahwa data 

tersebut masih bersifat sementara dan belum mencerminkan total 

publikasi sepanjang tahun. Oleh karena itu, penurunan tersebut 

kemungkinan besar bukan merupakan penurunan substantif dalam minat 

akademik, melainkan dampak dari waktu pengumpulan data yang belum 

rampung. Secara umum, grafik ini mengindikasikan bahwa topik 

efektivitas program perlindungan sosial dalam mengurangi kemiskinan 

multidimensi semakin mendapat tempat dalam diskursus ilmiah global, 

mencerminkan urgensi untuk mengevaluasi kembali desain, 

implementasi, dan relevansi intervensi sosial terhadap dinamika 

kemiskinan yang semakin kompleks dan kontekstual. 

2. Discussion 

Data yang telah melalui proses seleksi kemudian divisualisasikan 

dengan menggunakan VOSviewer untuk melihat variabel-variabel 

penelitian dan hubungan antar variabel. Hasil visualisasi seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Network visualization dari variabel penelitian 
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Visualisasi bibliometrik yang dihasilkan melalui alat VOSviewer 

ini memperlihatkan pemetaan relasi antar kata kunci dalam penelitian 

mengenai efektivitas program perlindungan sosial dan kemiskinan 

dengan banyak dimensi. Berbagai warna yang terlihat menunjukkan 

kluster kata kunci yang memiliki hubungan tematik yang kuat 

berdasarkan frekuensi kemunculan kata dalam literatur akademik. Setiap 

kluster mewakili suatu fokus diskusi yang unik dalam bidang keilmuan 

ini. 

1) Kluster berwarna merah mengindikasikan kata kunci utama 

seperti “perlindungan”, “pemerintah”, dan “diperlukan untuk 

memperluas”. Kluster ini menunjukkan bahwa peranan 

pemerintah sangat penting dalam memperluas jangkauan 

perlindungan sosial. Fokusnya terletak pada kebijakan makro serta 

tuntutan terhadap negara untuk memastikan akses dan 

keberlanjutan program intervensi sosial, terutama di tengah 

berbagai tantangan struktural dan kesenjangan wilayah. 

2) Kluster berwarna biru muda menyajikan kata-kata seperti 

“analisis”, “jenis”, dan “ketidakmampuan dalam akses ekonomi”. 

Kluster ini menunjukkan bahwa pendekatan analitis dan evaluatif 

adalah faktor penting dalam menganalisis efektivitas program. 

Kata kunci ini menunjukkan bahwa penelitian dalam kluster ini 

banyak berfokus pada hambatan terhadap akses program, baik 

yang disebabkan oleh keadaan ekonomi rumah tangga maupun 

kelemahan dalam desain kebijakan. 

3) Kluster warna kuning berisi kata seperti “peran”, dan “SDG”, 

menggambarkan adanya pendekatan komparatif antar negara 

serta hubungan dengan agenda pembangunan berkelanjutan. 

Kluster ini menunjukkan bahwa perlindungan sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu sosial, tetapi juga sebagai mekanisme 

akseleratif untuk mencapai SDG dan memperkuat tata kelola 

sosial di berbagai negara. 

4) Kluster berwarna jingga menampilkan istilah seperti “kesehatan”, 

“program perlindungan”, dan “dalam memahami kemiskinan 
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dengan banyak dimensi”. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlindungan sosial perlu dilihat dalam konteks multidimensi, 

termasuk mempertimbangkan aspek kesehatan dan kesejahteraan 

yang tidak melulu berlandaskan finansial. Kluster ini 

merepresentasikan literatur yang memperluas pemahaman 

tentang kemiskinan dengan mempertimbangkan faktor non-

material seperti akses terhadap layanan dasar. 

5) Kluster ungu berfokus pada istilah “bantuan”, menunjukkan 

perhatian terhadap program-program spesifik di Indonesia 

sebagai contoh studi. Kluster ini mencerminkan literatur yang 

menilai keberhasilan pelaksanaan program bantuan sosial di 

tingkat nasional dan bagaimana program seperti Program 

Keluarga Harapan (PKH) serta Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

berpengaruh pada pengurangan kemiskinan dengan banyak 

dimensi. 

a. Dinamika Multidimensi Kemiskinan Berdasarkan Konteks 

Regional 

Penyebaran dan variasi Multidimensional Poverty Index 

(MPI) di kawasan Global South menunjukkan ketimpangan yang 

mencolok antarwilayah dan negara, yang dipengaruhi oleh 

keragaman faktor sosial ekonomi. Sebagai alat ukur yang menilai 

kemiskinan melalui dimensi kesehatan, pendidikan, dan standar 

hidup, MPI menawarkan perspektif yang lebih komprehensif 

dibandingkan pendekatan konvensional berbasis pendapatan. 

Data global terbaru menunjukkan bahwa MPI mencakup 84 

negara dan 814 wilayah subnasional, berdasarkan 211 set data 

survei. Revisi terkini terhadap MPI juga telah diselaraskan dengan 

tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang memungkinkan 

perbandingan antarnegara berkembang secara lebih valid (Suppa 

& Kanagaratnam, 2023). Di Asia Selatan, indeks ini memang 

mengalami penurunan dari tahun 2003 hingga 2019, namun 

deprivasi tetap tinggi, khususnya di Pakistan, India, dan 

Bangladesh. Di kawasan Amerika Latin, kesenjangan 
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pembangunan antarwilayah sangat menonjol, dan indeks 

pembangunan regional yang diusulkan mencerminkan tingkat 

pembangunan yang berada pada kategori menengah hingga 

rendah (Li et al., 2022). 

Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, dimensi 

sosial ekonomi memiliki pengaruh mendalam terhadap ketahanan 

masyarakat dan kualitas kesejahteraan jangka panjang. Konsep 

pemberdayaan muncul sebagai elemen fundamental dalam 

peningkatan kesejahteraan manusia dan pencapaian keadilan 

sosial, yang menjadi inti dari paradigma pembangunan 

berkelanjutan (POLATAY et al., 2022). Kerangka Triple Bottom 

Line (TBL) menunjukkan bahwa faktor sosial memainkan peran 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, meskipun 

aspek lingkungan dapat memperlambat laju tersebut—

menandakan perlunya keseimbangan antara produktivitas 

ekonomi, keadilan sosial, dan perlindungan ekologis (Nogueira et 

al., 2022). Pengalaman negara-negara Eropa menunjukkan bahwa 

indikator seperti pendapatan median dan harapan hidup secara 

positif berkorelasi dengan keberlanjutan pembangunan, 

khususnya selama krisis seperti pandemi COVID-19, ketika 

integrasi sosial dan dinamika pasar kerja menjadi kunci ketahanan 

daerah (Wyrwa et al., 2022). Di sisi lain, ketergantungan 

berlebihan pada logika pertumbuhan ekonomi semata terbukti 

berisiko terhadap degradasi lingkungan, sehingga pendekatan 

pembangunan perlu mengedepankan keseimbangan antara 

dimensi sosial dan ekologis . 

Hasil-hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

dinamika kemiskinan multidimensi sangat dipengaruhi oleh 

konteks regional yang spesifik, baik dari sisi struktur sosial 

maupun kelembagaan. Meskipun MPI menawarkan kerangka 

evaluasi yang kuat untuk memahami dan membandingkan 

kemiskinan antarnegara, indikator ini tetap menghadapi 

keterbatasan dalam menangkap kompleksitas lokal yang tidak 
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selalu tercermin dalam data agregat nasional. Kesenjangan 

antardaerah dalam satu negara menunjukkan bahwa pendekatan 

satu ukuran untuk semua (one-size-fits-all) dalam kebijakan 

pengurangan kemiskinan menjadi tidak memadai. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi kebijakan yang bersifat adaptif, berbasis data 

mikroregional, serta mempertimbangkan integrasi dimensi sosial 

ekonomi ke dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. Hanya 

dengan cara demikian, intervensi dapat menjawab kebutuhan 

nyata masyarakat yang mengalami deprivasi, memperkuat 

ketahanan wilayah, dan mendorong transformasi sosial yang 

inklusif. 

b. Efektivitas Intervensi Perlindungan Sosial terhadap Kelompok 

Rentan 

Respons terhadap intervensi yang ditujukan bagi 

kelompok anak dan perempuan menunjukkan adanya perbedaan 

mendasar yang berkaitan erat dengan kebutuhan spesifik gender. 

Program intervensi kesehatan mental, misalnya, lebih sering 

diarahkan kepada perempuan, terutama remaja perempuan, yang 

cenderung menghadapi kerentanan seperti gangguan makan dan 

depresi. Dari 43 studi yang ditinjau, 31 di antaranya secara 

eksplisit menargetkan perempuan sebagai kelompok utama, 

memperlihatkan adanya kecenderungan program yang menyasar 

risiko psikososial berbasis gender. Faktor-faktor risiko dan 

protektif yang berbeda antara laki-laki dan perempuan menjadi 

komponen penting dalam mendesain intervensi yang efektif dan 

berkelanjutan  (Herrmann et al., 2023). Selain itu, dalam konteks 

terapi fisik, perbedaan perlakuan terlihat jelas pada anak-anak 

dengan cerebral palsy, di mana anak perempuan lebih sering 

diberikan penyangga tulang belakang, sementara anak laki-laki 

cenderung diarahkan pada prosedur bedah, yang menunjukkan 

adanya bias implisit dalam pemberian layanan (Lundkvist Josenby 

et al., 2020). Bahkan, interaksi antara jenis kelamin dan tempat 
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kelahiran turut memengaruhi akses dan efektivitas terapi yang 

diterima. 

Sementara itu, dalam ranah gangguan kecemasan, 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) terbukti efektif untuk kedua 

gender, meskipun respons terhadap terapi dapat berbeda 

tergantung pada profil kognitif berbasis gender  (Zygouris et al., 

2022). Lebih lanjut, program kesehatan terintegrasi juga telah 

menunjukkan kontribusi signifikan terhadap ketahanan sosial 

keluarga, khususnya melalui peningkatan kualitas hidup peserta 

dan penguatan dinamika keluarga. Intervensi yang mencakup 

dukungan fisik, psikososial, dan citra tubuh telah terbukti 

mengurangi tekanan emosional dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, khususnya pada penyintas kanker (Henderson et al., 

2021). Selain itu, keterlibatan keluarga dalam program kesehatan 

mendorong pembentukan strategi koping kolektif dan 

memperkuat hubungan antaranggota keluarga (Thaning, 2024). 

Melalui pendekatan berbasis komunitas dan integrasi terapi 

komplementer, program kesehatan terintegrasi juga memperluas 

jejaring dukungan sosial yang memperkuat kapasitas adaptif 

keluarga dalam menghadapi tantangan  (Pitcher et al., 2023). 

Interpretasi dari berbagai temuan ini menggarisbawahi bahwa 

efektivitas intervensi perlindungan sosial terhadap kelompok 

rentan sangat bergantung pada kemampuan program untuk 

mengenali dan merespons kebutuhan yang bersifat spesifik, baik 

berdasarkan gender maupun konteks sosial. Ketimpangan dalam 

desain dan pelaksanaan intervensi—misalnya bias perlakuan 

dalam layanan medis atau dominasi satu gender dalam 

penelitian—dapat melemahkan tujuan awal dari perlindungan 

sosial itu sendiri, yakni untuk menciptakan keadilan dan 

ketahanan sosial. Pendekatan yang terintegrasi dan berorientasi 

pada keluarga serta komunitas terbukti memperkuat efektivitas 

intervensi, tidak hanya dari sisi kesehatan individu, tetapi juga 

dari perspektif resilien sosial. Oleh karena itu, kebijakan 
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perlindungan sosial harus dirancang dengan mempertimbangkan 

dinamika kerentanan yang bersifat interseksional—antara gender, 

usia, latar belakang sosial, dan status kesehatan—agar dapat 

menghasilkan dampak yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. 

c. Hambatan Struktural dan Sistemik dalam Implementasi 

Program 

Akses terhadap perlindungan sosial dipengaruhi oleh 

berbagai mekanisme ketimpangan yang bersifat struktural dan 

multidimensional. Kategori sosial seperti gender, ras, etnis, dan 

status sosial ekonomi memainkan peran penting dalam membatasi 

akses kelompok-kelompok marjinal terhadap layanan dan peluang 

dasar. Ketimpangan ini semakin mencolok dalam situasi krisis, 

seperti pandemi COVID-19, di mana perempuan, anak-anak, dan 

lansia mengalami dampak yang jauh lebih berat dalam aspek 

kesehatan dan ekonomi (Kumari, 2023). Meskipun pengeluaran 

perlindungan sosial yang dirancang secara adil terbukti efektif 

dalam menurunkan tingkat kemiskinan pendapatan dan 

ketimpangan, terutama di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, keberhasilan tersebut sangat bergantung pada 

keberpihakan kebijakan dan ketepatan dalam menjangkau 

populasi rentan (Popova, 2023). Oleh karena itu, intervensi yang 

ditargetkan secara tepat menjadi kunci dalam merespons akar-

akar ketidakadilan struktural yang melanggengkan eksklusi sosial. 

Namun, pelaksanaan program perlindungan sosial dan 

layanan kesehatan di negara berpenghasilan menengah 

menghadapi tantangan besar yang bersifat sistemik dan 

operasional. Kendala utama mencakup keterbatasan sumber daya 

finansial, yang berdampak pada pengadaan alat dan fasilitas 

penting—misalnya dalam kasus uji HPV yang biayanya melebihi 

anggaran (Dhanasekaran et al., 2022). Di sisi lain, tata kelola yang 

tidak efektif dan lemahnya koordinasi antarlembaga menyebabkan 

kegagalan dalam penentuan prioritas, distribusi vaksin, dan 

pelaksanaan intervensi kesehatan secara luas (Haldane et al., 
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2023). Masalah kekurangan tenaga kesehatan serta kurangnya 

pelatihan juga menjadi hambatan besar dalam model pelayanan 

berbasis komunitas, sebagaimana terlihat dalam pelaksanaan 

program Tim Kesehatan Keluarga di Ethiopia (Ludwick et al., 

2022). Infrastruktur yang buruk, logistik yang tidak memadai, dan 

lemahnya keterlibatan masyarakat turut memperburuk efektivitas 

program, karena masyarakat tidak sepenuhnya percaya atau 

berpartisipasi aktif dalam proses implementasi (Peven et al., 2021). 

Meski demikian, beberapa penelitian menyoroti potensi inovasi 

lokal, seperti pemanfaatan teknologi dan tenaga kesehatan 

berbasis komunitas, sebagai alternatif untuk mengatasi hambatan 

tersebut  (Tamalvanan, 2021). 

Interpretasi dari berbagai temuan ini menunjukkan bahwa 

hambatan struktural dan sistemik dalam implementasi program 

tidak hanya bersumber dari kekurangan anggaran atau kapasitas 

teknis, tetapi juga berkaitan erat dengan faktor institusional, sosial, 

dan politik yang saling mempengaruhi. Ketika ketimpangan sosial 

dan eksklusi struktural tidak ditangani secara holistik, maka 

desain program yang tampaknya inklusif di atas kertas bisa gagal 

menjangkau kelompok sasaran yang paling rentan. Kompleksitas 

pelaksanaan di negara berpenghasilan menengah memperlihatkan 

bahwa keberhasilan intervensi sangat bergantung pada tata kelola 

yang responsif, keterlibatan komunitas yang bermakna, dan 

adaptasi program terhadap konteks local (Wyrwa et al., 2022). 

Oleh karena itu, strategi kebijakan harus melampaui pendekatan 

teknokratis dan bersifat transformasional, dengan menempatkan 

keadilan sosial dan ketahanan institusional sebagai inti dari desain 

dan pelaksanaan program perlindungan sosial yang efektif 

 

D. Conclusion 

Dinamika kemiskinan multidimensi tidak dapat dipahami secara 

memadai tanpa mempertimbangkan kompleksitas regional, perbedaan 

kebutuhan berdasarkan gender dan usia, serta hambatan struktural dalam 
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implementasi program. Indeks MPI memang memberikan kerangka kerja 

penting untuk pengukuran global, tetapi terbatas dalam menjangkau 

realitas lokal yang kompleks dan kontekstual. Efektivitas perlindungan 

sosial sangat bergantung pada adaptasi kebijakan terhadap kerentanan 

yang bersifat interseksional dan spesifik wilayah, serta penguatan tata 

kelola yang responsif dan inklusif. Tanpa pendekatan yang berbasis 

komunitas dan terintegrasi lintas sektor, kebijakan akan gagal mengatasi 

akar struktural kemiskinan dan justru memperkuat ketimpangan yang ada. 

Agenda Riset Urgen: 

 Riset masa depan perlu difokuskan pada pengembangan model 

intervensi perlindungan sosial berbasis data mikroregional yang adaptif 

terhadap konteks sosial-budaya lokal. Selain itu, penting untuk mengkaji 

secara empiris bagaimana interseksionalitas—antara gender, status 

kesehatan, dan lokasi geografis—mempengaruhi efektivitas program dan 

inklusi sosial di negara berpenghasilan menengah. 
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